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Abstract

Curcuma longa (L.) is a plant which used by Indonesia ethnic as medicine, dye, and spices. Tulisan ini akan
difokuskan pada pemanfaatan kunyit sebagai obat. This article aims to explain the usesand biological activitie of
Curcuma longa. This paper is based on literature offline and online media. Off line literatures based on
handbooks, dissertations and thesis. Web, Scopus, Pubmed, Journal, and other online media to supplement used
in this article. Curcuma longa have been used as medicine for antioxidant, anti bacteria, anti inflamation and
antiprotozoa. The C. longa contains curcuminoids: curcumin (diferuloylmethane), demethoxycurcumin,
bisdemethoxycurcumin) and volatile oils (tumerone, atlantone, and zingiberone).
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PENDAHULUAN

Zingiberaceae merupakan salah satu
famili terbesar dari anak kelas Liliopsida
dan Ordo Zingiberales (Congruist, 1989).
Famili Zingiberaceae memiliki 4 sub famili
(Alpinioideae, Siphonochiloideae,
Tamijioideae, Zingiberoideae) dan 6 tribes
(Alpinieae, Riedelieae, Tamijieae,
Siphonochileae, Zingibereae, Globbeae)
(Kress dkk., 2002). Famili Zingiberaceae
memiliki sekitar 50 genus dan 1400
species, sebagian besar terdistribusi di
daerah tropis maupun sub tropis (Saensouk
dkk., 2015), dan salah satu genusnya
adalah Curcuma. Genus Curcuma tercatat
sedikitnya 60 spesies di dunia (Larsen dan
Larsen, 2006), dan telah dikoleksi
sebanyak 20 spesies di kebun Raya Bogor
pada tahun 1987 (Danimiharja dan

Notodiharjo, 1987). Salah satu penggunaan
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dari famili Zingiberaceae adalah sebagai
bahan utama industri jamu.

Penggunaan tumbuhan sebagai bahan
baku obat modern maupun obat tradisional
obat semakin meningkat diberbagai negara
dan diperkiran telah mencapai 35% pada
tahun 1986 (Sofowora, 1986), dan jumlah
ini diduga terus meningkatkan sejalan
dengan adanya paradigma bahwa obat
bahan  alam  relatif  lebih  aman
dibandingkan dengan bahan lainnya.
Zingiberaceae atau yang dikenal juga
sebagai empon-emponan, telah lama
dimanfaatkan oleh berbagai etnis di
Indonesia sebagai bahan obat maupun
bahan  jamu.

Zingiber  officinale,

Boesenbergia pandurata, Zingiber
americanum, Curcurma zanthorrhiza, dan
Curcuma longa merupakan spesies dari
Zingiberaceae yang digunakan sebagai

bahan wutama berbagai ramuan jamu.
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Curcuma longa atau kunyit telah
lama dimanfaatkan oleh berbagai etnis di
Indonesia maupun negara lain selain
sebagai bahan dasar pembuatan jamu juga
digunakan sebagai obat, pewarna dan
bumbu masak. Deb dkk. (2013)
menyatakan bahwa di India, sejak tahun
3000 SM. Curcuma longa telah digunakan
sebagai bagian dari kuliner maupun
sebagai pengawet makanan, serta bahan
obat. Pemanfaatan C. longa oleh
masayarakat lokal Indonesia diduga telah
digunakan sejak ratusan tahun yang lalu,
namun catatan pastinya belum banyak
dilaporkan. Silalahi (2014) dan Silalahi
dkk. (2015a) melaporkan oleh etnis Batak
memanfaatkan C. longa sebagai obat luka,
demam, kolesterol, diare, penambah nafsu
makan, dan bahan sauna tradisioal (oukup).
Diduga  masih  banyak  penelitian
pemanfatan C. longa pada berbagai etnis di
Indonesia, namun belum banyak kajian
yang mengkompilasinya secara detail.
Secara ilmiah telah terbukti bahwa C.
longa memiliki aktivitas sebagai anti
bakteri, anti inflamantori, anti protozoa,
anti oksidan (Araujo dan Leon, 2001,
Damalas, 2011). Tulisan ini bertujuan
menjelaskan

hubungan  pemanfaatan

Curcuma longa dengan kandungan
metabolit sekundernya.
METODE PENELITIAN

Tulisan berdasarkan kajian literatur

baik secara online dan offline. Kajian
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online didasarkan pada ISI Web, Scopus,
Pubmed, dan media on-line yang
digunakan untuk publikasi dari berbagai
Scientific Journals, dan lain-lain. Kajian
secara Offline didasarkan pada berbagai
buku literatur seperti Plants Resources of
South East Asian (PROSEA), Tumbuhan
Obat Indonesia, Tumbuhan Bermanfaat
Indonesia, Disertasi, Tesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Botani Curcurma longa
Curcuma merupakan salah satu
genus dari Famili Zingiberaceae banyak
dimanfaatkan di bidang pengobatan.
Genus Curcuma beranggotakan sekitar
60 spesies (Larsen dan Larsen, 2006) -
(Lawrence, 1951,
Purseglove, 1972) bahkan 80 spesies
(Sirirugsa dkk., 2007). Jumlah spesies

dari genus Curcuma semakin banyak

70 spesies

sejalan dengan makin banyaknya
eksplorasi  dan  penelitian  yang
dilakukan oleh para ahli. Kebun Raya
Bogor merupakan salah satu Kebun
Raya di Indonesia yang mengkoleksi
genus Curcuma dan telah mengoleksi
sekitar 20 spesies Curcuma pada taun
1987 (Danimiharja dan Notodiharjo,
1987), namun diduga jumlah koleksi
tersebut semakin banyak sejalan dengan
waktu serta semakin  banyaknya
eksplorasi yang dilakukan di Indonesia.

Curcuma longa memiliki

beberapa nama daerah dengan distribusi
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sebaran yang luas. Spesies Curcuma
longa L. sinonim Amomum curcuma
Jacg. (1776), dan Curcuma domestica
Val. (1918). Bagi masyarakat lokal
Indonesia, Curcuma longa dikenal
dengan nama kunir (Jawa), koneng
(Sunda), hunik (Batak Toba), kuning
gersing (Batak Karo) (Heyne, 1987).
Asal usul C. longa tidak diketahui
dengan pasti, namun diduga merupakan
tanaman asli dari daerah Asia Selatan
hingga Asia Tenggara (Deb dkk., 2003).
Araujo dan Leon (2001) menyatakan
bahwa C. longa terdistribusi luas di
daerah tropis dan subtropis dan telah
lama dibudidayakan terutama di negara-
negara di daerah Asia seperti India,
China, dan termasuk Indonesia. Di
Indonesia C. longa diperkirakan telah
lama dinaturalisasi di hutan-hutan
daerah Jawa Timur (Indonesia) (de
Guzman dan Siemonsma, 1999).
Curcuma  longa  merupakan
tumbuhan berhabitus herba, dengan
tinggi hingga 1-1,5 meter, tegak, dan
sering ditanam sebagai tanaman
menahun (Araujo dan Leon, 2001; de
Guzman dan Siemonsma, 1999).
Rimpang atau rhizoma primernya
berbentuk lonjong (ellips) dengan
ukuran 5 cm x 2,5 cm (Gambar 1.) dan
merupakan bagian yang dimanfaatkan
sebagai obat (Deb dkk., 2003), bewarna
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kuning yang berasal dari senyawa
curcumin (Araujo dan Leon, 2001).
Bunga merupakan bunga  spika
berukuran 5,20 x 3-7,5 cm, dengan
susunan  seperti  spiral.  Braktea
berbentuk ellips-lanceolatus berukuran
5-7,5 cm x 2,5 cm dengan susunan
salaing menutupi. Braktea bagian
bawah bewarna hijau terang dengan
garis putih dibagian tepi, sedangkan
bagian atasnya membesar bewarna putih
kadang-kadang mirip merah muda.
Corolla berbentuk tubuler dibagian
basal, sedangkan setengah bagian
atasnya melebar dan memiliki tiga lobus
dengan ukuran yang tidak sama besar,
bewarna putih dengan labellum yang
obovate dengan diameter 12-17 mm dan
dua lobus lagi berukuran lebih kecil
dengan warna kekuning kuningan.
Ovarium berbentuk tricular dengan 2
kelenjar  (stylodes) pada bagian
ujungnya. Walaupun memiliki bunga,
namun buah tidak pernah dihasilkan (de
Guzman dan Siemonsma, 1999). Dalam
pertumbuhannya  Curcuma  longa
memerlukan kondisi iklim panas dan
lembab dengan curah hujan 1000-2000
mm. Dalam pembudidayaan dapat
dilakukan hingga 1200 m dpl namun
paling baik pada ketinggian 450-900 m
dpl.
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Gambar 1.
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Siemonsma ,1999).

2. Pemanfaatan Curcuma longa

Pemanfaatan C. longa sebagai
bumbu masak telah lama dilakukan oleh
berbagai kelompok masayarakat
diberbagai negara dan juga di Indonesia.
Rimpang C. longa merupakan bumbu
penting untuk masakan di khususnya di
daerah Asia. Diperkirakan hingga 25%
makanan di Asia menggunakan C.
longa sebagai salah satu bumbu
utamanya. Deb dkk. (2013) menyatakan
bahwa di India, C. longa telah
digunakan sebagai bagian dari kuliner
maupun sebagai pengawet makanan
sejak tahun 3000 SM. Bagi masyarakat
lokal Indonesia C. longa telah
dimanfaatkan sebagai bahan utama
pembuatan jamu, namun catatan pasti
mengenai awal pemanfaatannya belum
banyak diugkapkan.

Rhizoma, daun, dan tunas muda

C. longa merupakan bagian yang
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Curcuma longa L. atau Kunyit 1. Habitus; 2. Rhizoma (de Guzman dan

dimanfaatkan,  walaupun  demikian
pemanfaatan rhizoma lebih menonjol
dibandingkan bagian lainnya. Oleh
karena itu, C. longa ditanam dengan
tujuan untuk memperoleh rimpangnya
(rhizoma). Tunas muda dan daun muda
C. longa dimanfaatkan sebagai sayuran
atau lalaban, sedangkan daun yang telah
tua banyak dimanfaatkan sebagai
bumbu tambahan masakan maupun
bahan oukup (Silalahi, 2014). Walaupun
C. longa banyak dimanfaatkan dalam
bidang kuliner, namun tulisan ini lebih
difokuskan pemanfaatannya sebagai
obat.

Dalam pengobatan tradisional di
India, tepung dari C. longa
dimanfaatkan sebagai obat gangguan
kandung kemih, anoreksia, batu ginjal,
luka, diabetes mellitus, gangguan liver,
dan rematik (Ammon dkk., 1992),

sedangkan dalam pengobatan
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Tabel 1. Manfaat Curcuma longa oleh masyarakat lokal Indonesia

penyakit yang berhubungan dengan
sakit bagian bagian perut (Araujo dan
Leon, 2001), dan untuk pemeliharaan
kesehatan kulit dan kecantikan (Maho
dkk., 2009).

Indonesia C.

Oleh masyarakat lokal

longa dimanfaatkan
sebagai bahan jamu, obat diare, obat
luka dan obat kolesterol (Silalahi dkk
2015a) (Tabel 1).

Secara ilmiah C. longa telah
terbukti potensi
antioksidan (Masuda dkk., 2001 2002;
Das dan Das, 2002; Damalas, 2011),
(Yasunaka dkk., 2005;
dkk., 2010), dan anti
inflamantori (Damalas, 2011; Ammon
dan Wahl, 1991; Surh dkk., 2001), anti
protozoa (Araujo dkk., 1998).

memiliki sebagai

antibakteri

Lawhavinit
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Manfaat Bagian yang Etnis
dimanfaatkan

Obat luka Rhizoma Batak Simalungun (Silalahi dkk. 2015a; Silalahi dkk.
2015b)

Diare Rhizoma Batak Simalungun (Silalahi dkk. 2015a; (Silalahi dkk.
2015h))

Demam Rhizoma Batak Simalungun (Silalahi dkk. 2015a)

Infeksi Mata Rhizoma Batak Simalungun (Silalahi dkk. 2015a)

Malnutrisi Rhizoma Batak Simalungun (Silalahi dkk. 2015a)

Maag Rhizoma Batak Simalungun (Silalahi dkk. 2015a; (Silalahi dkk
2015h))

Minuman pasca Rhizoma Batak Simalungun (Silalahi dkk. 2015a)

melahirkan

Penambah Rhizoma Batak Simalungun (Silalahi et a. 2015a; Purba dkk. 2016)

stamina

Oukup Daun Batak Karo (Silalahi dkk. 2015b)

Sakit perut Rhizoma Batak Karo (Purba dkk. 2016)

Diabetes Rhizoma Batak Karo (Purba dkk. 2016)

Kuning Rhizoma Batak Karo (Purba dkk. 2016)

Batuk Rhizoma Batak Karo (Purba dkk. 2016)

Menjaga organ Rhizoma Lako Akeiri (Wakhidah 2016)

reproduksi wanita

tradisional China untuk mengatasi 2.1. Antioksidan

Tumbuhan digolongkan

yang
berkhasiat sebagai antioksidan adalah
tumbuhan yang menghasilkan senyawa
yang dapat menghambat atau menekan
radikal
menunjukkan potensi C. longa sebagai
(Masuda dkk., 2001;
Nurcholis dkk., (2012), Itokawa dkk.

(2008). Senyawa yang berasal

bebas. Berbagai penelitian

antioksidan

dari
golongan fenolik lebih banyak dikenal
sebagai antioksidan (Chan dkk., 2007)
dibandingkan jenis senyawa lainnya,
juga
melaporkan bahwa essensial oil juga

namun  beberapa  peneliti
memiliki potensi untuk menghambat
radikal bebas (Kunta dkk., 1997).
Linalool, menthol dan limonene

merupakan kelompok essensial oil yang
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telah terbukti memiliki aktivitas sebagai
antioksidan (Kunta dkk., 1997).

Curcuminoids merupakan
senyawa bioaktif utama yang terdapat
dalam rhizoma C. longa yang bersifat
sebagai antioksidan yang ditunjukkan
melalui kemampuannya mengahambat
2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH)
(Nurcholis dkk., 2012; Itokawa dkk.
2008). Curcuminoids yang terdapat
pada C. longa terutama curcumin,
demethoxycurcumin, dan
bisdemethoxycurcumin  (Lechtenberg
dkk., 2004, Thaikert dan
Paisooksantivatana, 2009). Hasil uji in
vitro menunjukkan bahwa ekstrak
ethanol dari C. longa memiliki nilai
IC50  sebesar 8199 pg/ mL
menghambat raikal bebas 2,2-diphenyl-
1-picrylhydrazyl (DPPH) (Nurcholis
dkk., 2012). Senyawa yang berfungsi
sebagai  antioksidan antara lain:
curcumin,  bisdemethoxy curcumin,
demethoxy curcumin (Araujo dan Leon,
2001).

2.2. Anti Bakteri

Terjadinya peningkatan resistensi
mikroorganisme terhadap antibiotik
komersial, mengakibatkan peningkatan
penelitian terhadap potensi tumbuhan
obat sebagai antibiotik (Yasunaka dkk.,
2005). Famili Zingiberaceae merupakan

famili yang kaya akan kandungan
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essensial oil atau yang dikenal juga
dengan minyak atsiri. Phanthong dkk.
(2013) melaporkan bahwa esensial oil
dari  jenis (+)-camphor, (-)-trans-
caryophyllene,  1,8-cineole, citral,
citronellal, citronellol, eugenol,
geraniol, a-humulene, D-limonene, (%)-
linalool, methyl chavicol, (-)-o -
terpineol, terpinen-4-ol, methyl
cinnamate, dan methyl eugenol mampu
mereduksi  mikroba patogen yang
mengakibatkan  keracunan  maupun
pembusukan makanan melalui
pencucuian dengan air yang
mengandung essensial oil.

Ekstrak ethanol dan ekstrak
hexane dari C. longa menghambat
pertumbuhan 13 spesies bakteria yaitu:
Vibrio harveyi, Vibrio cholerae, Vibrio
alginolyticus, Vibrio parahaemolyticus,
Vibrio vulnificus, Aeromonas
hydrophila, Streptococcus agalactiae,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Staphylococcus intermidis,
Bacillus subtilis, Bacillus cereus dan
Edwardsiella tarda (Lawhavinit dkk.,
2010). Curcuminoids dari Curcuma
longa  menghambat  pertumbuhan
spesies  bakteri yaitu: Aeromonas
hydrophila, Staphylococcus agalactiae,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Staphylococcus intermidis,

Bacillus subtilis, Bacillus cereus dan
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Edwardsiella tarda (Lawhavinit dkk.,
2010). Kemampuan C. longa sebagai
anti bakteri juga berhubungan dengan
pemanfaatannya untuk pengawaten
makanan (Thaikert dan
Paisooksantivatana, 2009) dan juga

sebagai obat diare.

2.3. Anti Inflamantori

Anti  inflamantori  merupakan
kemampuan untuk membantu
membantu perbaikan peradangan oleh
karena adanya infeksi. Khasiat C. longa
sebagai anti inflamantori telah banyak
dilaporkan oleh Dberbagai ahli di
antaranya  Itokawa dkk. (2008),
Nurcholis dkk. (2012), dan Araujo dan
Leon (2001). Nurcholis dkk. (2012)
menyatakan ~ bahwa  curcuminoids
memiliki potensi sebagai anti
inflamantori yang ditunjukkan melalui
kemampuannya menghambat
cyclooxygenase 2 (COX2). Hasil uji in
vitro menunjukkan bahwa ekstrak
ethanol dari Curcuma longa memiliki
nilai  IC50 mampu  menghambat
cyclooxygenase 2 (COX2) sebesar
67.96%  (Nurcholis  dkk., 2012).
Curcumin (Araujo dan Leon, 2001,
Ammon dan Wahl, 1991) dan sodium
curcumin (Ammon dan Wahl, 1991)
memiliki  aktivitas  sebagai  anti

implamantori dan telah lama digunakan
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sebagai obat keseleo dan pembengkakan
karena luka (Ammon dan Wahl, 1991).

Pemanfaatan C. longa sebagai anti
implamantori  telah lama tercatat
Ayurveda (catatan tentang pengobatan
tradisional India) (Jurenka, 2009).
Curcumin merupakan molekul
pleitropik yang mampu berinteraksi
dengan sejumlah molekul target yang
terlibat dalam  proses inflamasi
(Jurenka, 2009). Curcumin berfungsi
memodulasi respon inflamantori
melalui pengaturan aktivitas enzim
cyclooxygenase-2 (COX-2),
lipoxygenase, enzim yang menginduksi
nitric ~ oxide  synthase  (iNOS),
menghambat produksi inflammatory
cytokines tumor necrosis factor-alpha
(TNF-a), interleukin (IL) -1, -2, -6, -8,
and -12, monocyte chemoattractant
protein (MCP), dan migration inhibitory
protein, mitogen-activated dan Janus
kinases (Goel dkk., 2008; Abe dkk.,
1999).

2.4. Anti Protozoa

Pemanfaatan C. longa sebagai
antiprotozoa belum banyak dilaporkan.
Curcumin merupakan senyawa utama
dari Curcuma longa yang memiliki
antivitas sebagai antiprotozoa.
Rasmussen dkk. (2000) menyatakan
bahwa ekstrak alkohol dari C. longa

memiliki khasiat ~ sebagai  anti
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Plasmodium falciparum dan

Leishmania major. Plasmodium
falciparum merupakan protozoa yang
mengakibatkan malaria melalui vektor
nyamuk Aedes aegepty.
. METABOLIT SEKUNDER
Metabolit sekunder merupakan
senyawa yang dihasilkan dari proses
metabolisme  sekunder.  Tumbuhan
mensintesis metabolit sekunder
berfungsi untuk pertahanan terhadap
lingkungan yang kurang
menguntungkan, sehingga jenisnya
maupun  konsentrasinya  bervariasi
tergantung  pada  spesies, tahap
perkembangan, dan lingkungan (Taiz
dan  Zaniger, 2017). Tumbuhan
menghasilkan ~ berbagai  metabolit
sekunder sebagai salah satu cara cara
untuk beradaptasi pada lingkungan.
Curcumin merupakan senyawa
metabolit sekunder yang menyebabkan
dan bertanggung jawab terhadap warna
kuning pada rhizoma pada C. longa dan
telah berhasil diidentifikasi 1910 oleh
Lampe and Milobedzka (Jurenka,
2009). Curcumin merupakan polifenol
lipophilik yaitu senyawa yang tidak
larut dalam air dan stabil pada pH asam
di lambung (Wang, 1997). Walaupun

curcumin merupakan senyawa utama C.
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longa, namun Deb dkk. (2013) dan
Jurenka (2009) menyatakan bahwa C.
longa juga mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin, karbohidrat, proteins,
and resins (Jurenka, 2009), namun tidak
mengandung glikosida dan sterol.
Selain senyawa tersebut C. longa juga
mengandung minyak atsiri (Jurenka,
2009). Minyak atsiri merupakan suatu
campuran senyawa mudah menguap
yang kebanyakan tergolong terpenoid
(Hegarty dkk., 2001).

Curcuma longa mengandung tiga
jenis curcuminoids: yaitu curcumin,
demethoxycurcumin, dan
bisdemethoxycurcumin. Curcumin
merupakan senyawa diferuloylmethane
yang bertanggung jawab terhadap warna
kuning pada rhizoma C. longa (Jurenka,
2009; Akram dkk., 2010). Minyak
atsiri atau minyak volatil yang terdapat
pada C. longa vyaitu tumerone,
atlantone, dan zingiberone (Jurenka,
2009). Curcumin merupakan larutan
yang larut dalam ethanol, alkalis,
ketone, acetic acid dan chloroform,
namun tidak larut dalam air (Araujo
dan Leon, 2001). Senyawa utama,
struktur dan manfaat metabolit sekunder
yang terdapat pada C. longa terlihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Senyawa utama dan struktur metabolit sekunder pada C. longa (Araujo dan Leon 2001).

Senyawa Struktur Manfaat
Curcumin a O;Q CH=(H(0(H1C0CH=(H—<Q—OH anti-bacteria, anti Leishmania
CH3

Ar-turmerone
H3

Methylcurcumin
cH;d/

Demethoxy curcumin B

N
Ho—{{_J)—CH=—CHCOCH;COCHE—C

=/

B

Bisdemethoxy curcumin

Sodium curcuminate

CH10

'OCH3

TN
(H)O—@—(H=(‘HCCL’H]C OCH=—CH

N
HO—@ ) CH==CHCOCH COCH=—CH

NaO {:\_‘) > CH==CHCOCH!COCH —CH

amazonensis, antioksidan,

anti inflamantori.

—cm anti gigitan ular

H;C@C% CHy—C0—CH=
L :
I/\'
(o

OCH3

—~ \/OCHl Antioksidan
£

w—((_))y—on

anti Leishmania amazonensis

- Antioksidan

)—on

—

/\f:-\z:om Anti inflammatori
NS
H3

KESIMPULAN

1. Curcuma longa memiliki aktivitas
biologi sebagai antioksidant, anti
bacteria, anti inflamation dan anti

protozoa.

2. Curcuma longa mengandung metabolit

sekunder terutama curcuminoids

(curcumin, demethoxycurcumin,
bisdemethoxycurcumin) dan  volatile
oils  (tumerone, atlantone, dan

zingiberone).
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